
 
 
 

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

DINAS KOPERASI DAN UKM 

PUBLIKASI HARIAN 

 

Senin, 8 September 2025 

 Pertama, Kadis mengikuti apel bersama Senin, 8 

September 2025 di lapangan gedung sasando dengan pembina 

apel yaitu Gubernur. Amanat Gubernur pada apel tersebut 

adalah tentang dua agenda besar dalam minggu ini diantaranya 

pembukaan Porseni Daerah ke VII tahun 2025 yang akan dibuka 

pada Selasa, 9 September 2025; serta Tour de EnTeTe yang 

akan dibuka pada Rabu, 10 September 2025. Dua agenda besar 

ini diharapkan akan berkontribusi signifikan terhadap PAD 

Provinsi NTT. Lebih lanjut, Gubernur menyampaikan bahwa 

akan ada evaluasi ulang terhadap Pergub NTT Nomor 22 Tahun 

2025 yang di dalamnya disinggung tentang tunjangan 

perumahan dan transportasi bagi anggota DPRD Provinsi NTT, 

tentunya dengan melihat dinamika di masyarakat, dan langkah 

yang diambil nantinya akan tetap sesuai koridor peraturan yang 

berlaku sehingga pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan 

bisa dihindari. Selanjutnya, Gubernur juga menyampaikan atensi 

yang mendalam terhadap meninggalnya salah satu aktivis 

geothermal dan pencopotan salah satu putra terbaik NTT yaitu 

Kompol Kosmas Kaju Gae, buntut dari peristiwa rusuhnya 

demonstrasi yang dilakukan akhir Agustus lalu. 

 Kedua, Kadis menghadiri rapat dengan pimpinan seluruh 

OPD dipimpin oleh Gubernur dan Wakil Gubernur NTT. Dalam 

rapat tersebut dibahas langkah yang lebih konkrit lagi terhadap 

isu-isu yang sudah disampaikan pada saat apel pagi. Gubernur 

memastikan bahwa pemerintah provinsi akan mengambil 

langkag yang terukur di dalam merespon isu-isu terkini. 

 Ketiga, Kadis menghadiri Rapat Paripurna DPRD Provinsi 

NTT tentang Laporan Badan Anggaran DPRD terhadap 



 
 
 

Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah Provinsi NTT T.A. 2025. (Hasil lebih detil terlampir dalam 

dokumen ini). 

Keempat, Kadis memimpin rapat dinas di ruang sekretariat 

Dinkop UKM. Dalam penyampaiannya, Kadis menegaskan 

kembali bahwa ASN memiliki tiga tugas utama, yaitu : pelaksana 

kebijakan publik, pelayan masyarakat, dan sebagai instrumen 

pemersatu bangsa. Lebih lanjut, Kadis menyampaikan tentang 

realisasi PAD 2025 dan penyusunan target PAD 2026 harus lebih 

realistis, oleh karena itu Plt. Sekretaris dan PDE harus membuat 

narasi sekongkrit mungkin terkait PAD 2026 tersebut. 

Terkait dengan KDMP, Kadis menyampaikan bahwa seluruh 

pihak yang terlibat di dalamnya harus memiliki sudut pandang 

pemahaman yang sama, khususnya yang berhubungan dengan 

proses operasionalisasi KDMP yang saat ini sedang 

berlangsung. Kadis juga menegaskan bahwa setiap pelatihan 

yang diadakan sebisa mungkin melibatkan SDM 

(pengurus/pengawas/pengelola) KDMP untuk menjadi peserta 

pelatihan. Hal ini sebagai respon Dinkop UKM Prov NTT 

terhadap permasalahan yang saat ini sedang dialami mayoritas 

KDMP, yaitu kurangnya pemahaman SDM terhadap 

perkoperasian sehingga banyak diantara mereka yang memilih 

mundur dari pengurus/pengawas/pengelola KDMP ini, 

disamping banyak masalah yang ditemui seperti : ketersediaan 

lahan, jaringan internet, kurangnya sarana pendukung, sampai 

dengan kendala pengisian data microsite. Berbagai 

permasalahan tersebut harus menjadi atensi bersama dan 

dimana Dinkop UKM Prov NTT mengambil porsi di dalamnya. 

Lebih lanjut, Kadis menyampaikan bahwa semua harus bekerja 

sesuai regulasi yang sudah ada, khususnya dalam KDMP sudah 

banyak regulasi yang sudah dibuat, oleh karena itu setiap ASN 

harus mengikuti regulasi tersebut. 

 Kadis juga menghimbau kepada seluruh ASN untuk selalu 

berhati-hati dalam bekerja dan berperilaku sehari-hari, 



 
 
 

khususnya di dalam ber-media sosial, mengingat kondisi saat ini 

yang masih belum kondusif. Seluruh ASN dihimbau untuk tidak 

memamerkan postingan yang sensitif dan bisa menimbulkan 

salah paham bagi yang melihat postingan tersebut, terlebih 

postingan tersebut bersifat pamer/flexing. Hal ini sesuai dengan 

himbauan mendagri. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat 

semakin mudahnya pemelintiran postingan media sosial oleh 

pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Kelima, Kadis menghadiri pembukaan Pelatihan 

Peningkatan Kapasitas Lembaga Ekonomi dan Kelompok Usaha 

Masyarakat di Desa dan Kelurahan Lokasi Program OVOP 

Tahun Anggaran 2025. Pelatihan dibuka secara langsung oleh 

Gubernur, dihadiri oleh pimpinan OPD terkait dan seluruh 

peserta dari desa/kelurahan. 

  



 
 
 

 

 

 

 

 






























